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RINGKASAN

Diah Margi Wati. Desember 2024. PERTANGGUNGJAWABAN PIDANA
PILOT ATAS KECELAKAAN PESAWAT KARENA KELALAIAN YANG
MENYEBABKAN MATINYA ORANG LAIN. Skripsi. 55 Halaman. Program
Sarjana Program Studi Hukum Fakultas Hukum Universitas Lambung Mangkurat,
halaman. Pembimbing : Dr. Diana Haiti. S.H., M.H.

Penelitian ini menganalisis pertanggungjawaban pidana pilot atas kecelakaan
pesawat udara yang disebabkan kelalaian hingga menimbulkan kematian. Latar
belakangnya adalah tingginya angka "human error" (55%) oleh pilot sebagai
penyebab kecelakaan, seperti kasus Garuda Indonesia GA-200 di Yogyakarta yang
menewaskan 21 orang karena pilot mengabaikan prosedur pendaratan dan
peringatan. Secara hukum, pertanggungjawaban pidana pilot dapat diatur oleh
Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP), khususnya Pasal 359 tentang
kelalaian yang menyebabkan kematian, dan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2009
tentang Penerbangan yang melarang tindakan membahayakan keselamatan
penerbangan. Konsep "kelalaian" dinilai secara normatif, mempertimbangkan
standar kehati-hatian profesi pilot. Studi kasus GA-200 menunjukkan pilot lalai
karena tidak mengikuti pedoman penerbangan dan mengabaikan komunikasi.

Meskipun divonis 2 tahun penjara, pilot kemudian dibebaskan di tingkat banding,

menyoroti tantangan penegakan hukum dalam kasus kelalaian pilot.

Kesimpulannya, kecelakaan pesawat sering terjadi saat pendaratan akibat human
error dan faktor eksternal. Pilot dapat dimintai pertanggungjawaban pidana jika
tindakannya melawan hukum, melanggar UU Penerbangan/KUHP, memiliki
kapasitas hukum, dan kesalahannya dapat dihindari. Penelitian ini menyarankan

agar Undang-Undang Penerbangan lebih jelas mengatur pertanggungjawaban
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semua pihak terkait dan meningkatkan penegakan hukum demi keselamatan

penerbangan yang optimal.

Hasil Penelitian menunjukkan, bahwa :

1.

Sebagian besar kecelakaan pesawat terjadi pada fase landing, terutama
akibat hard landing yang disebabkan oleh pendekatan yang tidak stabil
(unstabilized approach) atau kehilangan kecepatan (air speed) saat flare
yang diperpanjang. Selain itu, fenomena cuaca seperti wind shear dan
downdraft juga menjadi faktor risiko signifikan. Faktor manusia memainkan
peran besar dalam kecelakaan, dengan kelelahan pilot menjadi penyebab
dominan (20%), termasuk kondisi mengantuk (fatique). Faktor lainnya
adalah kegagalan komunikasi atau salah pengertian antara pilot dan petugas
ATC (11%), yang dapat mengakibatkan kesalahan operasional. Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 2009 Pasal 54 mengatur berbagai kategori tindak
pidana penerbangan, termasuk tindakan yang dapat membahayakan
keselamatan penerbangan, pelanggaran tata tertib, pengrusakan peralatan
pesawat, dan gangguan navigasi penerbangan. Pasal 359 KUHP juga dapat
diterapkan dalam kasus kecelakaan pesawat yang diakibatkan oleh
kelalaian.

Seorang pilot dapat dimintai pertanggungjawaban hukum apabila
tindakannya terbukti merupakan perbuatan melawan hukum, yakni
bertentangan dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang
berlaku, seperti yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2009

tentang Penerbangan maupun Pasal 359 KUHP yang mengatur mengenai



kelalaian yang menyebabkan kematian orang lain. Dalam konteks ini,
perbuatan melawan hukum mencakup segala bentuk pelanggaran terhadap
standar operasional prosedur penerbangan, yang secara langsung atau tidak
langsung menimbulkan risiko terhadap keselamatan penerbangan dan jiwa
penumpang. Namun demikian, seorang pilot hanya dapat dimintai
pertanggungjawaban secara pidana apabila dapat dibuktikan bahwa ia
memiliki kapasitas hukum untuk bertanggung jawab, baik secara fisik
maupun mental, atas tindakan yang dilakukannya. Selain itu, kesalahan
yang diperbuat harus berasal dari faktor-faktor yang sebenarnya dapat
dihindari, yang menunjukkan adanya unsur kelalaian atau kurang hati-hati
dalam pelaksanaan tugas. Beberapa contoh faktor yang dapat menimbulkan
tanggung jawab tersebut antara lain: keadaan kelelahan fisik atau mental
yang tidak ditangani secara tepat, kurangnya komunikasi yang efektif
dengan petugas pengatur lalu lintas udara (ATC), serta pengabaian terhadap
prosedur stabilisasi pesawat sebelum melakukan pendaratan, yang
merupakan bagian penting dari standar keselamatan penerbangan. Dengan
demikian, tanggung jawab pidana bagi pilot tidak serta-merta dikenakan
pada setiap insiden, melainkan harus didasarkan pada bukti adanya
kesalahan nyata dan pelanggaran terhadap kewajiban hukum, serta kondisi
bahwa kesalahan tersebut berada dalam kendali atau dapat dicegah oleh

pilot yang bersangkutan.
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ABSTRAK
Penelitian ini mengkaji secara mendalam pertanggungjawaban pidana pilot dalam
kecelakaan pesawat udara yang disebabkan oleh kelalaian hingga mengakibatkan
kematian. Latar belakang masalah menyoroti krusialnya keamanan penerbangan
dan konsekuensi hukum dari kecelakaan pesawat, dengan pilot sebagai pihak yang
memegang peran sentral dalam pengoperasian pesawat udara. Data menunjukkan
bahwa "human error" atau kesalahan manusia, khususnya oleh pilot, merupakan
faktor dominan (55%) dalam kecelakaan pesawat, seperti yang terjadi pada kasus
kecelakaan Garuda Indonesia GA-200 di Bandara Adisutjipto, Yogyakarta, pada 7
Maret 2007, di mana pilot mengabaikan alarm bahaya dan mendarat dengan
kecepatan berlebih, menyebabkan pesawat terbakar dan menewaskan 20
penumpang serta satu awak kabin. Rumusan masalah utama penelitian ini adalah
bagaimana ketentuan hukum terkait kecelakaan pesawat akibat kelalaian pilot
dalam hukum pidana, serta bagaimana pertanggungjawaban pidana pilot yang
menyebabkan kematian orang lain. Tujuan penelitian adalah untuk mengkaji unsur
kelalaian dalam tindak pidana kecelakaan pesawat dan menganalisis
pertanggungjawaban pidana pilot dalam kasus kematian. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian hukum normatif dengan pendekatan peraturan

perundang-undangan (statute approach) dan konseptual (conceptual approach),
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mengkaji data sekunder dari Kitab Undang-Undang Hukum Pidana dan Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 2009 tentang Penerbangan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kitab Undang-Undang Hukum Pidana tidak
merinci mekanisme pertanggungjawaban pidana pilot secara spesifik, namun Pasal
359 dan Pasal 479g KUHP dapat diterapkan untuk kasus kelalaian yang
menyebabkan kematian atau kerusakan pesawat. Kelalaian pilot yang menyebabkan
kematian dianggap sebagai "human error" paling fatal dan dapat dikategorikan
sebagai kelalaian berat (gross negligence) atau tindak pidana, di mana kematian
menjadi unsur pemberat hukuman. Konsep "kesalahan normatif" digunakan untuk
menilai kelalaian, mempertimbangkan kemampuan, pekerjaan, dan standar kehati-
hatian yang seharusnya dilakukan oleh individu dengan profesi serupa (pilot).
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2009 tentang Penerbangan juga mengatur
larangan perbuatan yang membahayakan keamanan dan keselamatan penerbangan,
termasuk pengoperasian pesawat yang dapat mengganggu keselamatan penumpang
dan harta benda. Penelitian ini memberikan pemahaman mengenai unsur kelalaian
dan pertanggungjawaban pidana pilot dalam kecelakaan penerbangan, dengan
harapan dapat menjadi literatur tambahan di bidang hukum penerbangan dan

memberikan gambaran kepada publik terkait implikasi hukum dari kelalaian pilot.

Kata-Kata Kunci: Kecelakaan Pesawat Udara, Penerbangan, Kelalaian Pilot,
Pertanggungjawaban Pidana
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